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Abstract 
Spesial aims this study was to analyze the effect of speed reading  on comprehension 
reading skills and to analyze how much influence the use of speed reading on 
comprehension reading skills in class V West Pontianak 56 Elementary School. 
Procedure this study uses an experimental method with Experimental Design type One 
Group Pretest-Posttest Design. The population was all fifth grade students of West 
Pontianak Public Elementary School 56 amunt to of 80 students, sampling a non-
probability sampling technique with  of  simpel random sampling , namely all VB 
classes of 56 Pontianak West Elementary Schools, totaling 26 student. The technique 
used in data collection was technique the measurement with the data collection tool 
used was an essai  form written test. Based on data analysis obtained the results of the 
average student pre-test was  65 and the average post-test results of students was  
74.23. After the t test was obtained the count is 14.359 while the table was 2.059, which 
means as t test  (14.359) > t table (2.059), then hypothesis alternative was accepted. 
Based on calculation of the effect size (ES) obtained result  0.5523. So, it can be 
concluded that there was influence of speed reading on comprehension reading skills of 
west pontianak 56 elementary schools. 
 
 




Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
dikenal empat keterampilan berbahasa, yaitu 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Keterampilan menulis dan 
berbicara disebut dengan keterampilan 
produktif. Dengan menulis dan berbicara 
seseorang akan dapat menghasilkan informasi 
yang dapat diberikan kepada orang lain. 
Sedangkan keterampilan menyimak dan 
membaca disebut dengan keterampilan reseptif 
seseorang dapat menerima berbagai informasi 
yang ia butuhkan. Keterampilan membaca ini 
sangat dibutuhkan karena dengan membaca 
seseorang akan menyerap banyak pengetahuan 
dan memahami hal-hal yang sebelumnya tidak 
ia ketahui. Membaca bukan hanya sekedar 
melihat lambang-lambang yang tertulis di buku 
semata, tapi juga berupaya untuk mendapatkan 
informasi yang diinginkan atau juga 
memahami suatu bacaan tersebut. 
Menurut Soedarso (2006:4) “Membaca 
adalah aktivitas yang kompleks dengan 
mengerahkan sejumlah besar tindakan yang 
terpisah-pisah. Meliputi: orang harus 
menggunakan pengertian dan khayalan, 
mengamati, dan mengingat-ingat. 
Keterampilan membaca dibedakan menjadi 
beberapa klarifikasi: 1) membaca intensif,  2) 
membaca ekstensif,  3) membaca cepat”. 
Membaca cepat merupakan aktivitas yang 
melibatkan kerja otak dan gerak mata. Oleh 
sebab itu, kemampuan membaca cepat setiap 
orang berbeda. Hal itu dapat dipengaruhi oleh 
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kemampuan melakukan gerak mata dan 
mengoptimalkan kerja otak secara efektif. 
Meskipun demikian, kemampuan membaca 
cepat dapat dikuasai siapapun yang mau 
belajar dan berlatih intensif. 
Soedarso (2006: 11) mengatakan bahwa 
“Speed reading (membaca cepat) merupakan 
semacam latihan untuk mengelola secara cepat 
proses penerimaan informasi. speed reading 
adalah membaca yang mengutamakan 
kecepatan dengan tidak mengabaikan 
pemahaman”. Kemampuan speed reading 
berhubungan langsung dengan membaca 
pemahaman. Adanya kaitan antara tujuan 
membaca, keperluan, dan bahan bacaan yang 
saling berkaitan. Artinya, membaca yang baik 
bisa menyesuaikan diri dengan kondisi yang 
dihadapi. Penerapan kemampuan speed 
reading itu disesuaikan dengan tujuan 
membaca yaitu dapat memahami isi dari suatu 
bacaan, aspek bacaan yang amati, dan berat 
ringannya bacaan yang merupakan faktor 
dalam membaca pemahaman.   
Di zaman yang serba cepat saat ini 
menjadikan setiap orang dituntut untuk 
menghasilkan sesuatu yang banyak dalam 
waktu yang relatif singkat, begitu pula dalam 
mendapatkan informasi. Seseorang 
membutuhkan metode khusus dalam membaca 
guna mendapatkan informasi yang lebih 
banyak dalam waktunya yang sudah semakin 
sempit untuk membaca. Metode membaca 
yang cocok dalam keadaan tersebut ialah speed 
reading. Bahwasanya kemampuan speed 
reading memiliki hubungan yang kuat pada 
membaca pemahaman. Kemampuan speed 
reading (membaca cepat) adalah membaca 
tanpa mengabaikan pemahaman. Sebagaimana 
speed reading memiliki tujuan yang sejalan 
dengan tujuan mambaca yaitu adanya 
pemahaman bacaan.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan peniliti, diperoleh informasi bahwa 
banyaknya kesalahan yang terjadi pada siswa 
ketika membaca ialah mereka hanya membaca 
sekadar melihat simbol-simbol ataupun deretan 
kata yang ada dalam bacaan tanpa melibatkan 
proses berpikir, sehingga sangat sedikit 
pemahaman serta informasi ataupun 
pengetahuan yang didapatnya. Seperti halnya 
di sekolah tempat peneliti melakukan 
observasi, peniliti mendapatkan masih 
banyaknya siswa yang malas untuk membaca, 
seringkali siswa membaca dengan suara yang 
keras, membaca dengan ditunjuk, dan masih 
banyak yang merasa sulit mengerjakan soal 
sesuai teks yang sudah dibacanya. 
Selain itu, pengajaran guru yang 
menonton seringkali membuat kebanyakan 
siswa merasa bosan dan jenuh serta tidak 
termotivasi dalam belajar khususnya dalam 
pembelajaran membaca. Banyak siswa yang 
mengobrol saat guru memerintahkan siswa 
untuk membaca, hal ini disebabkan karena 
siswa kurang tertarik dengan aktivitas 
membaca tersebut. 
Sebelum memulai aktivitas membaca, 
guru perlu menumbuhkan minat serta motivasi 
siswa untuk membaca dan setelah itu fokuskan 
siswa untuk membaca. Untuk menarik minat 
serta motivasi siswa agar semangat membaca 
yang disertai dengan pemahaman terhadap teks 
bacaannya, maka diperlukan suatu metode 
yang berbeda agar pembelajaran membaca 
lebih menarik, terarah dan dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan yakni pemahaman 
terhadap teks yang dibacanya. Kefokusan serta 
konsentrasi siswa dalam belajar yang mudah 
hilang juga perlu menjadi pertimbangan untuk 
memilih metode yang tepat serta kesediaan 
waktu yang terbatas juga perlu 
dipertimbangkan dalam memilih metode yang 
sesuai. 
Sesuai dengan uraian pada latar belakang 
di atas, maka dapat dirumuskan masalah umum 
yang harus dipecahkan dalam penelitian ini 
adalah “Apakah pengaruh speed reading 
terhadap keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Barat ?” 
Agar pembahasannya dapat dijabarkan 
secara lebih rinci, penulis membagi masalah 
umum tersebut menjadi beberapa sub-sub 
masalah atau masalah khusus yang dijabarkan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh speed reading 
terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa ? 
2. Seberapa tinggi pengaruh speed reading 
terhadap keterampilan membaca 
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pemahaman siswa ? 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2016: 3), “Metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu”. Sejalan dengan itu Hadari Nawawi 
(2012: 65) menyatakan bahwa “Metode 
penelitian merupakan cara yang dipergunakan 
untuk memecahkan masalah dan harus bersifat 
relevan dengan masalah yang telah 
dirumuskan”. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen. Metode eksperimen 
menurut Sugiyono (2016:  107),“metode 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan  untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan.” Jenis 
penelitian eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pre- Experiment Design. 
Alasan digunakan adalah tidak semua objek 
dapat dikontrol sehingga tidak menutup 
menungkinan terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap penelitian ini. Hal ini 
dapat terjadi, karena tidak adanya variabel 
kontrol dan sampel dipilih secara random 
(Sugiyono, 2016: 109). Bentuk rancangan Pre- 
Experiment Design yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah One Group Pretest-
Posttest Design yaitu hanya menggunakan satu 
kelas saja dengan pola sebagai berikut: 
 








Sugiyono (2016: 117), menyatakan 
bahwa, “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”.Pernyataan  tersebut sejalan 
dengan pendapat Marzuki, Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan (2015: 18) 
menyatakan bahwa, “Populasi adalah 
keseluruhan sebjek penelitian yang menjadi 
perhatian pengamatan dan penyedia data”. 
Selain itu Hadari Nawawi (2012: 150) 
menyatakan bahwa, “Populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari 
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 
penelitian”.populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kelas V Sekolah Dasar Negeri 
56  Pontianak Barat yang berjumlah 80 siswa. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 152), “Sampel 
secara sederhana diartikan sebagai bagian dari 
populasi yang menjadi sumber data sebenarnya 
dalam suatu penelitian”. Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh pendapat Marzuki, Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan (2015: 19) 
menyatakan bahwa, “Sampel adalah sebuah 
kelompok anggota yang menjadi bagian 
populasi sehingga juga memiliki karakteristik 
populasi”. Sampel dalam penelitian ini adalah 
1 kelas dari 3 kelas V yang ada di Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat, dan 
sampelnya yaitu kelas V A yang berjumlah 26 
orang siswa yang. teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah teknik non 
probability sampling dengan jenis Simpel 
Random Sampling  karena pengambilan 
sampel anggota populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi tersebut. Hadari Nawawi (2012:100), 
mengemukakan ada enam macam teknik 
pengumpulan data antara lain: (a) Teknik 
Observasi Langsung (b) Teknik Observasi 
tidak langsung (c) Teknik Komunikasi 
Langsung (d) Teknik Komunikasi Tidak 
Langsung (e) Teknik Pengukuran (f) Teknik 
Studi Dokumenter.Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 101) 
menyatakan, “Teknik pengukuran adalah cara 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
A O1 X O2  
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mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat 
kebebasan aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan”. Jadi, alasan peneliti menggunakan 
teknik pengukuran untuk pengumpulan data 
karena daya yang diperoleh bersifat kuntitatif 
berupa nilai rata-rata keterampilan membaca 
pemahaman yang diperoleh dari hasil tes yang 
dilakukan. Serta dapat diketahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu. 
Berdasarkan teknik pengumpul data yang 
digunakan, maka alat pengumpul data dalam  
penelitian ini adalah berbentuk tes. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2013: 266) menyatakan 
bahwa “Tes adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan dasar dan pencapaian 
atau prestasi, untuk mengukur kemampuan 
dasar antara lain tes untuk mengukur 
intelegensi, tes minat, tes bakat, dan 
sebagainya”. Sedangkan Nana Sudjana (2016: 
35) menyatakan “Tes pada umumnya 
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 
belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif 
berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 
dan pengajaran”.Tes yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan tes tertulis yang 
berbentuk tes soal essai, masing-masing soal 
mempunyai skor 1 jika jawaban benar dan skor 
0 jika jawaban salah. Untuk Prosedur 
pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) Tahap pertama 
yang dilakukan adalah melakukan observasi 
awal di kelas V di Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Barat, (b) Melakukan wawancara 
dengan guru kelas V di Sekolah Dasar Negeri 
22 Pontianak Barat mengenai pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas  VA, 
(c) Menyiapkan perangkat pembelajaran, 
seperti media pembelajaran dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (d) 
Menyiapkan instrument penelitian yang akan 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 
yaitu membuat kisi-kisi soal tes, soal pre-test, 
soal post-test, kunci jawaban soal tes, 
melakukan validasi perangkat penelitian 
pembelajaran dan instrument penelitian, 
merevisi instrument penelitian berdasakan 
hasil validasi, melakukan uji coba soal tes, dan 
menganalisis hasil uji coba soal tes. 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) Menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran bahasa indonesia di sekolah 
tempat penelitian, (b) Memberikan soal pre-
test pada kelas penelitian untuk mengetahui 
kondisi awal siswa, (c) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada kelas penelitian dengan 
memberikan perlakuan yaitu dengan 
menggunakan speed reading pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia, (d) Memberikan 
post-test di kelas penelitian. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir dalam penelitian ini antara lain:  (a) 
Memberikan skor pada hasil tes siswa, (b) 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa, (c) 
Menghitung standar deviasi hasil tes siswa, (d) 
Analisis pembelajaran, (e) Membuat 
kesimpulan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh speed reading terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak 
Barat. Jumlah sampel pada penelitian ini 
adalah 26 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-
laki dan 15 siswa perempuan. Dari sampel 
tersebut diperoleh data dari hasil pre-test 
(sebelum diberi perlakuan) dan post-test 
(setelah diberi perlakuan). 
Peningkatan hasil rata-rata pre-test ke 









Grafik 1.Rata-rata Hasil Belajar Siswa Pretest dan Posttest 
 
Pada grafik 1 dapat dilihat perolehan rata-
rata nilai pre-test dan post-test membaca 
pemahaman anak di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat. Pada grafik 
tersebut, menampilkan rata-rata pre-test 
sebesar 65. Rata-rata post-test yang dicapai 
sebesar 74,23. Untuk memperoleh nilai hasil 
pretest dan posttest kelas eksperimen dapat 
dilihat pada Tabel 2.
 







Rata-rata (?̅?) 65 74,23 
Selisih  9,23 
Standar Deviasi 16,715 
Uji Hipotesis (t) 14,359 
Effect Size 0,5523 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 
rata-rata pre-test kelas sebesar 65 dan rata-rata 
post-test sebesar 74,23. Dengan perhitungan 
sebagai berikut : 
 
Rata-rata Pre-test 

















 Standar deviasi adalah 16,715. Dengan 
perhitungan sebagai berikut : 
 




























𝑆𝐷 = √279,385  
 
𝑆𝐷 = 16,715 
 
Hasil rata-rata siswa sebelum 
menggunakan speed reading (membaca cepat) 
(pre-test) terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V adalah 65. Hasil 
rata-rata siswa setelah menggunakan speed 
reading (membaca cepat) (post-test) terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas V adalah 74,23. Dari nilai rata-rata pre-
test dan rata-rata post-test di peroleh selisih 
nilai sebesar 9,23. Yang berarti terjadi 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 9,23. 
Dari hasil pengolahan rata-rata nilai dan 
standar deviasi, selanjutnya dilakukan 
perhitungan Uji-t. dengan perhitungan sebagai 
berikut : 
 
𝑡 =  





 =  14,359 
 
Dari perhitungan di atas, maka diperoleh 
thitung  sebesar 14,359 dengan  db = 26 - 1= 25 
dengan taraf signifikan (𝛼)= 5 % diperoleh 
ttabel  sebesar 2,059. Karena thitung sebesar 
14,359 ≥ ttabel sebesar 2,059 , dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya speed 
reading (membaca cepat) berpengaruhterhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa pada 
kelas V Sekolah Dasar  Negeri 56 Pontianak 
Barat. 
Untuk menganalisis besarnya pengaruh 
speed reading terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat, maka dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size. 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa rata-
rata post-test kelas ekperimen adalah 65 dan 
rata-rata pre-testdikelas eksperimen sebesar 
74,23. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-
rata nilai post-test lebih tinggi dari dari nilai 
pre-test.Standar deviasi yang digunakan dalam 
perhitungan effect size adalah sebesar 16,715. 
Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh effect 
size sebesar 0,5523 dan termasuk kategori 
sedang. Dengan perhitungan sebagai berikut: 
Diketahui : 𝑌𝑒= 74,23 
                   𝑌𝑐 = 65 
                 Sc  = 16,715 
Jawab:   
 










Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh speed reading  
terhadap keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 
Pontianak Barat. Jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 26 siswa. Penelitian ini 
dilakukan sebanyak empat kali perlakuan 
dengan empat kali pertemuan. setiap 
pertemuan berlangsung selama 3 x 35 menit 
dengan menggunakan speed reading, Dari 
perlakuan tersebut diperoleh data dari hasil 
pre-test (sebelum diberi perlakuan) dan post-
test (setelah diberi perlakuan). 
Hasil penelitian rata-rata nilai siswa yang 
diperoleh dari pre-test 65 dan post-test 74,23 
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dalam pengunaan speed reading 
terhadap keterampilan membaca 
pemahaman.Untuk menentukan terdapat 
pengaruh atau tidak terdapat pengaruh 
penggunaan speed reading terhadap 
keterampilan membaca pemahaman,maka 
dilakukan perhitungan uji hipotesis (uji-t) dari 
data yang diperoleh sesudah diberi perlakuan 
(post-test)diperoleh thitung  sebesar 14,359 
dengan  db = 26 -1= 25 dengan taraf signifikan 
(𝛼)= 5 % diperoleh ttabel  sebesar 2,059. Karena 
thitung sebesar 14,359> ttabel sebesar 
2,059.Dengan demikian Ha diterima. Artinya 
speed reading berpengaruh terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas V Sekolah Dasar  Negeri 56 Pontianak 
Barat. 
Pengaruh yang diperoleh tergolong dalam 
kriteria tinggi, hal ini dapat dibuktikan dari 
hasil rata-rata pretest  yaitu 65 dan rata-rata 
post-test  yaitu 74,23. Kemudian setelah 
melakukan kegiatan belajar menggunakan 
speed reading, siswa menjadi lebih mudah 
dalam membaca pemahaman, kemudian siswa 
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bisa menjawab soal yang diberikan, yaitu 
menentukan gagasan utama dalam teks bacaan. 
Berdasarkan rekapitulasi nilai pretest dan 
posttest (pada tabel 4.5) terdapat 21 siswa yang 
mengalami peningkatan nilai 10 s.d 40 dan 
terdapat 5 siswa yang mengalami penurunan 
nilai 20 s.d 30. Dengan persentasi peningkatan 
nilai 22,3 % dan penurunan nilai 15,7 %. 
Sebagaimana  menurut Soedarso (2006:18) 
mengatakan bahwa “Speed reading (membaca 
cepat) adalah kemampuan membaca dengan 
memperhatikan tujuan dari membaca yaitu 
memahami bacaan”. Dan menurut Samsu 
Somadayo bahwa “Membaca pemahaman 
adalah memperoleh pemahaman. Dengan 
tujuan berusaha memahami isi bacaan/teks 
secara menyeluruh. Sesuai dengan pendapat 
Tarigan (2008:19) bahwa, “membaca adalah 
suatu proses yang dilakukan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media 
kata/bahasa tulis”.  Sehingga speed reading 
adalah suatu metode  membaca yang  bertujuan 
untuk memahami isi bacaan yang tersampaikan 
dalam bentuk kata-kata/bahasa tulis yang 
dilakukan peneliti dalam media soal teks 
bacaan berbentuk jawaban tulisan.Pada saat 
pembelajaran siswa juga lebih mudah 
menemukan kalimat utama yang menjadi soal 
dalam teks bacaan. Sehingga siswa tidak 
kesulitan dalam menentukan gagasan utama 
teks bacaan. Dengan demikian, pembelajaran 
dengan speed reading membuat siswa menjadi 
lebih mudah dalam memahami materi 
pembelajaran 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak 
Barat dan berdasarkan pada hasil pengolahan 
data yang diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test pada mata pelajaran bahasa Indonesia, 
maka yang menjadi kesimpulan umum yaitu 
terdapat pengaruh penggunaaan speed reading 
terhadap keterampilan membaca pemahaman 
cerita anak siswa kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 56 Pontianak Barat. Adapun 
kesimpulan secara khusus dari hasil penelitian 
ini adalah (1) Berdasarkan analisis uji t 
diperoleh thitung  sebesar 14,359 dengan  db = 26 
-1= 25 dengan taraf signifikan (𝛼)= 5 % 
diperoleh ttabel  sebesar 2,059. Karena thitung 
sebesar 14,359 > ttabel sebesar 2,059. Dengan 
demikian Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa speed reading berpengaruh terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas V Sekolah Dasar  Negeri 56 Pontianak 
Barat. (2) Pembelajaran dengan menggunakan 
speed reading memberikan kontribusi dampak 
yaitu (dengan Effect Size sebesar 0,5523) 
terhadap keterampilan membaca pemahaman 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
peneliti lakukan, maka disarankan bagi 
pembaca adalah (1) Bagi siswa yang malas 
untuk membaca. Sehingga perlunya 
peningkatan kemampuan, minat, dan motivasi 
dalam membaca. (2) Bagi guru untuk pandai 
dalam memilih teks bacaan yang digunakan 
dan hendaknya memahami langkah-langkah 
dalam speed reading. Karena sering kalinya 
siswa malas membaca dikarenakan bacaan 
yang kurang diminati oleh siswa, dan bingung 
dalam pembelajaran. Sehingga bagi guru yang 
mengajar menggunakan metode speed reading 
hendaknya memilih bacaan yang menarik dan 
mengajar dengan baik. (3) Untuk peneliti, 
Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 
mengembangkan penelitian berikutnya yang 
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